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PENDAHULUAN

Kabupaten Kutai Timur merupakan satu diantara kabupaten di Propinsi Kalimantan Timur yang
memiliki wilayah laut dan secara geografis terletak pada posisi yang strategis, yaitu berada di tengah
wilayah propinsi Kalimantan Timur. Pada posisi yang demikian ini, Kabupaten Kutai Timur berperan
sebagai penghubung antara kabupaten/kota di wilayah selatan dengan kabupaten/kota di wilayah utara.
Selain posisinya yang strategis, Kabupaten Kutai Timur juga memiliki kekayaan sumberdaya pesisir, laut
dan pulau-pulau kecil.

Dalam wilayah administrasi Kabupaten Kutai Timur terdiri atas 18 kecamatan, di antaranya
terdapat 7 kecamatan yang berbatasan langsung dengan wilayah pesisir laut, yaitu Kecamatan Teluk
Pandan, Sangatta Selatan, Sangatta Utara, Bengalon, Kaliorang, Sangkulirang, dan Sandaran.

Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran merupakan dua kecamatan paling utara Kabupaten Kutai
Timur, yang sebagian besar kehidupan masyarakatnya berinteraksi langsung dengan ekosistem dan
sumberdaya pesisir dan laut. Seiring dengan perkembangan penduduk di wilayah pesisir, maka terjadi
peningkatan pemanfaatan sumberdaya pesisir dan laut. Hal ini akan berpengaruh terhadap ekosistem
pesisir baik dalam lingkup waktu maupun ruang secara simultan akan menurunkan Kkualitas dan
kuantitasnya.

Kedua kecamatan ini memiliki wilayah yang lebih luas hamun dengan tingkat kepadatan penduduk
yang relatif lebih rendah dibandingkan dengan kecamatan-kecamatan pesisir lainnya di Kabupaten Kutai
Timur. Karenanya dengan status kedua kecamatan ini yang dapat dikatakan baru dalam tahap
pengembangan, dengan akses wilayah yang belum optimal, serta dengan letak geografis yang terjauh dari
pusat ibukota kabupaten, sehingga pengelolaan dan pengawasan terhadap sumberdaya pesisir dan laut
pada umumnya dan ekosistem terumbu karang khususnya juga belum optimal.

Dengan kondisi wilayah pesisir yang terus berkembang, maka pengaruh tekanan terhadap
keberadaan ekosistem terumbu karang pada khususnya juga akan semakin meningkat. Untuk itu
diperlukan pengembangan informasi atau pendataan status ekosistem terumbu karang yang terdapat di
kedua kecamatan ini, sehingga untuk kurun waktu yang akan datang dapat dievaluasi peningkatan
ataupun penurunan kondisi ekosistem terumbu karang yang ada sejalan dengan perkembangan
pembangunan di wilayah pesisir di kedua kecamatan tersebut.

Tujuan

1. Mengetahui kondisi terumbu karang di Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran.
2. Mengetahui dan memetakan sebaran dan luasan terumbu karang di Kecamatan Sangkulirang dan
Sandaran

Manfaat

1. Sebagai database tentang kondisi dan sebaran terumbu karang yang ada di kecamatan Sangkulirang
dan Sandaran.

2. Sebagai salah satu data acuan guna memantau perubahan kualitas maupun kuantitas ekosistem
terumbu karang pada kurun waktu yang akan datang pada Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran.

3. Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan terhadap penentuan strategi pengelolaan pesisir dan laut di
Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran pada khusushya dan Kabupaten Kutai Timur pada umumnya.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Pengambilan data lapangan dilakukan di wilayah pesisir Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran
Kabupaten Kutai Timur pada tanggal 12-17 Oktober 2012.
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Alat dan Bahan

- Alat manual pengukur kedalaman air (rapala)
- Water checker Horriba

- GPS Garmin 60CSx

- Kompas

- Perlengkapan selam scuba

- Alat tulis bawah air

- Kamera foto bawah air

- Kamera video bawah air

- Meteran gulung 50m

- Talinylon

- Alat tulis darat

- Kapal

- Perangkat Lunak Citra satelit

- Perangkat Lunak Sistem Informasi Geografis

Parameter Kajian

1) Lifeform karang

2) Persentase penutupan karang

3) Kondisi karang

4) Sebaran terumbu karang

5) Perkiraan luasan terumbu karang

Metode Survei

Mengacu pada English, dkk (1994) dan Keputusan Kepala Badan Pengendalian Dampak
Lingkungan No.47 Tahun 2001 tentang Pedoman Pengukuran Kondisi Terumbu Karang, maka untuk
mengetahui kondisi terumbu karang dilakukan survey dengan menggunakan metode Lifeform Line
Intersept Transect (LIT). Survey dilakukan dengan membentangkan tali pengukur atau meteran pada
hamparan terumbu karang sepanjang 50 m per stasiun/titik sampling, dengan posisi bentangan sejajar
garis pantai atau mengikuti alur tubir/pinggiran karang. Setiap koloni terumbu karang maupun profil
bentik yang dilalui oleh tali pengukur akan diukur panjangnya menurut jenis lifeform-nya. Berikut
kategori jenis lifeform yang digunakan dan pengkodeannya.

Tabel 1. Jenis Lifeform Karang dan Pengkodeannya yang Digunakan dalam Penelitian

Kategori/Jenis Lifeform Kode

DEAD CORAL

Dead Coral DC

Dead Coral with Algae DCA

HARD CORAL

Acropora Acropora Branching Coral ACB
Acropora Tabulate Coral ACT
Acropora Encrusting Coral ACE
Acropora Submassive Coral ACS
Acropora Digitate Coral ACD

Non Acropora Non-Acropora Branching Coral CB
Non-Acropora Encrusting Coral CE
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Kategori/Jenis Lifeform Kode
Non-Acropora Foliose Coral CF
Non-Acropora Massive Coral CM
Non-Acropora Submassive Coral CS
Non-Acropora Mushroom Coral CMR
Non-Acropora Millepora Coral CME
Non-Acropora Heliopora Coral CHL
OTHER FAUNA
Soft Coral SC
Sponge SP
Zoanthids Z0
Others oT
Algae Algal Assemblage AA
Coralline Algae CA
Halimeda HA
Macroalgae MA
Turf Algae TA
ABIOTIC
Sand S
Rubble R
Rock RCK
Silt Si
Water WA
Missing Data DDD

Titik survey stasiun pada perairan yang akan dikaji di wilayah pesisir Kecamatan Sangkulirang
dan Sandaran Kabupaten Kutai Timur, titik-titik survei (stasiun) ditentukan berdasarkan survei
pendahuluan. Jumlah titik pengamatan dan pengukuran parameternya diharapkan dapat mewakili kondisi
dari sebaran terumbu karang yang ada, terutama untuk hamparan terumbu karang yang terdapat pada
kedua kecamatan.

Untuk memperoleh data geografis sebaran karang, maka dilakukan beberapa tahap kegiatan yakni
1) melakukan penandaan koordinat pada gambar citra yang dianggap sebagai terumbu karang, kemudian
di lapangan dilakukan ground-check pada titik-titik koordinat yang ditandai di gambar citra tersebut di
atas pada saat melakukan survei untuk menentukan keberadaan dan kondisi terumbu karang pada, 2)
melakukan ground-check berupa penandaan koordinat pada lokasi-lokasi yang diestimasi sebagai
hamparan/gugusan terumbu karang berdasarkan informasi-informasi masyarakat setempat dan data
sekunder dan 3) melakukan pengamatan secara langsung di lapangan dengan mengacu pada kondisi
perairan, seperti kekeruhan, profil sedimen dasar, dan kedalaman perairan. Kesemua lokasi yang
dilakukan ground-check atau survei kemudian akan ditandai koordinatnya dengan menggunakan GPS,
yang kemudian informasi terumbu karang yang didapat akan dikompilasi dalam bentuk peta sebaran dan
kondisi terumbu karang.

Selain pengambilan data melalui direct survey, juga dilakukan pengambilan foto jenis-jenis
karang dan mendeskripsikan kondisi umum hamparan terumbu karang pada sepanjang bentangan tali
pengukur, yang nantinya selain untuk keperluan dokumentasi itu sendiri juga untuk cross-check kondisi
terumbu karang dan identifikasi jenis-jenis karang yang umum dijumpai pada lokasi survei.
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Analisis Data

Persentase penutupan terumbu karang untuk masing-masing jenis lifeform, persentase karang
keras hidup, serta indeks kematian karang dihitung menggunakan rumus berikut (Gomez dan Yap, 1988;
English dkk, 1994; Gomez dkk, 1994; Keputusan Kepala Bapedal No.47 Tahun 2001; Jompa dan Pet-
Soede, 2002):
a. Persentase penutupan per lifeform o

Y panjang lifeform a

Percent Covera = -
Z panjang keseluruhan transek

x100%

Keterangan :
a = Jenis lifeform karang atau kategori tertentu.
b. Persentase penutupan terumbu karang keras hidup (hard coral life coverage, HCL) = Persentase

penutupan lifeform Acropora + Non-Acropora. Selanjutnya akan ditentukan kategori kondisi terumbu
karang dengan mengacu pada kriteria yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Kategori Kondisi Karang

Kategori Kondisi Terumbu Persentase Penutupan Karang Keras Hidup (Hard Coral

Karang Life Coverage)
1. Sangat Baik >75%
2. Baik 50%-<75%
3. Sedang/Moderat 25%-<50%
4. Buruk/Rusak <25%
Reference: Kepmenneg LH No.4 Thn 2001, tentang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang; Jompa dan Pet-

Soede, 2002; Sukarno, 1994; Hill dan Wilkinson, 2004.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Keberadaan ekosistem terumbu karang yang secara ekologi berfungsi sebagai protection area,
feeding, nursery dan spawning ground, memberikan kontribusi yang besar terhadap berlimpahnya
sumberdaya ikan, serta menjaga kestabilan dan keberadaan komunitas ikan-ikan karang di wilayah pesisir
Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran, baik yang termasuk dalam golongan jenis ikan target tangkapan
yang bernilai ekonomis seperti jenis ikan dari famili Serranidae, Lutjanidae, Lethrinidae, Haemulidae,
Scaridae, Nemipteridae, Siganidae, Caesionidae, Mullidae dan Holocentridae, serta potensi berbagai
jenis ikan hias karang yang tergabung dalam golongan ikan indicator dan ikan major, seperti jenis-jenis
ikan dari famili Chaetodontidae, Pomacentridae, Pomacanthidae, Labridae, Scorpaenidae, Muraenidae,
dan Ephippidae.

Mengacu pada Kepmen LH No.4 Tahun 2001 tentang Kriteria Baku Kerusakan Terumbu Karang,
maka status terumbu karang di perairan Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran secara keseluruhan
memiliki kisaran kondisi yang tergolong dalam kategori buruk/rusak hingga baik yaitu dengan
persentase tutupan karang keras hidup (HCL) antara 24,6 — 73,7%, namun secara rata-rata tergolong
dalam kondisi sedang/moderat dengan HCL=45,9%. Sementara nilai penutupan karang keras hidup
bersama dengan komunitas fauna terumbu karang lainnya (kategori others fauna, yang meliputi karang
lunak (soft corals), sponge, algae, dan fauna lainnya) berada dalam kisaran baik (50% - < 75%), yaitu
58,5%. Jenis karang keras yang ditemukan mendominasi adalah dari genera Acropora dan Montipora
(famili Acroporidae), Favia (famili Faviidae), dan Pocillopora (famili Pocilloporidae).
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Persentase tutupan terumbu karang berada pada kategori kondisi yang serupa, yaitu keduanya
berada dalam kategori kondisi sedang/moderat, yaitu Kecamatan Sangkulirang 48,1% dan Sandaran
41,4%.

Pada Gambar 1 dan 2 berikut ditampilkan persentase penutupan karang per lifeform pada masing-

masing stasiun pengamatan menggunakan metode LIT, serta kondisi secara umum dari masing-masing
kecamatan.
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Gambar 1. Grafik Persentase Penutupan Terumbu Karang per Lifeform pada Masing-masing Stasiun
Pengamatan LIT pada Lokasi Penelitian
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Kecamatan Sandaran

Grafik Persentase Penutupan Terumbu Karang per
Sangkulirang dan Sandaran

Lifeform pada Kecamatan

Persentase tutupan terumbu karang pada kedua kecamatan menunjukkan kondisi yang cenderung
serupa, yaitu keduanya berada dalam kategori kondisi sedang/moderat, yaitu Kecamatan Sangkulirang
48,1% dan Sandaran 41,4%.

Tabel 3.  Persentase Penutupan Karang Keras Hidup (Hard Coral Life Coverage, HCL) dan Karang
Keras + Fauna Terumbu Karang Lainnya (Hard Coral + Others Fauna, HCL+OF) pada
Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran
Kecamatan HCL Kategori Kondisi Terumbu HCL+OF (%)
(%) Karang
Sangkulirang 48,1 Sedang/Moderat 62,4
Sandaran 41,4 Sedang/Moderat 50,4

Perairan pesisir Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran secara umum memiliki profil dasar perairan
yang landai di sekitar garis pantai kemudian menjadi bentuk profil drop off atau dengan sudut kemiringan
yang sangat besar sehingga berbentuk seperti tebing dasar laut. Sebaran terumbu karang pada kedua
kecamatan juga terlihat sangat dipengaruhi oleh profil dasar laut tersebut. Hamparan terumbu karang
pada kedua kecamatan umumnya ditemukan berkembang membentuk hamparan sempit yang memanjang
di sepanjang tubir (mengikuti bentuk) atau pinggiran tebing drop off. Sementara perkembangan karang
dilihat dari garis pantai ke arah laut, hamparan terumbu karang ditemukan dari batas garis pantai surut
rendah dengan profil hamparan landai hingga ke tubir / pinggiran tebing drop off.

Secara keseluruhan, luasan terumbu karang di kedua kecamatan diestimasi seluas + 2.221,57 ha,
dengan luasan masing-masing kondisi adalah: 1) buruk/rusak 85,85 ha, 2) sedang/moderat 1.436,59 ha,
dan 3) baik 699,13 ha. Sementara selama pengamatan tidak ditemukan hamparan terumbu karang dalam
kategori kondisi sangat baik (Tabel 4).

Tabel 4. Estimasi Luasan Terumbu Karang per Kategori Kondisi Terumbu Karang dan Keseluruhan per
Kecamatan yang Diamati.

Luasan/Kategori Kondisi Terumbu Karang (ha)
Luasan Total
Kecamatan Buruk/ Sedang/ Baik Sanaat Baik (ha)
Rusak Moderat 9
Sangkulirang 85,85 64,42 611,00 - 761,27
Sandaran - 1.372,17 88,13 - 1.460,30
Total 85,85 1.436,59 699,13 - 2.221,57
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Kecamatan Sangkulirang
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Gambar 3. Peta Sebaran Terumbu Karang Menurut Kategori Kondisinya pada Perairan Kecamatan
Sangkulirang.

Sebaran terumbu karang hanya terdapat pada perairan bagian selatan dari Kecamatan Sangkulirang,
yaitu dari Desa Bual-bual, Kerayaan hingga Labuhan Kelambu, serta pulau Miang Kecil dan pulau Miang
Besar. Pada lokasi-lokasi perairan pantai seperti Kerayaan hingga Labuhan Kelambu, pertumbuhan
terumbu karang sangat didukung oleh kondisi perairan yang memiliki tingkat kecerahan yang tinggi.
Tipe formasi terumbu karang pada pesisir tersebut berupa tipe fringing reef.

Secara umum, perairan Kecamatan Sangkulirang diestimasi memiliki hamparan terumbu karang
seluas + 761,27 ha, dengan status penutupan karang keras hidup (HCL) termasuk dalam kategori
sedang/moderat yaitu dengan persentase sebesar 47,5% dan jenis karang yang dominan adalah jenis
Acropora dan Montipora (famili Acroporidae) serta Porites (famili Poritidae). Jika dikaitkan dengan
kategori kondisi terumbu karang, maka dari luasan terumbu karang yang ada dapat dibagi menjadi: (1) +
85,85 ha tergolong dalam kondisi kategori buruk/rusak, (2) £ 64,42 ha dalam kondisi sedang/moderat,
dan (3) £ 611 ha dalam kondisi baik. Atau dalam bentuk proporsi luasan yang diwakili oleh masing-
masing kondisi terhadap luasan total terumbu karang yang ada di Kecamatan Sangkulirang adalah 11,3%
luasan dalam kondisi buruk/rusak, 8,5% luasan dalam kondisi sedang/moderat, dan 80,2% luasan
dalam kondisi baik.

Pulau Miang Besar merupakan pulau serta lokasi gugusan terumbu karang paling selatan pada
Kecamatan Sangkulirang, atau dapat pula dikatakan lokasi terumbu karang yang terjauh dari Muara
Sangkulirang. Pulau ini memiliki karakteristik sepanjang pantai yang dikelilingi oleh perkembangan
ekosistem pesisir lengkap, yaitu hutan mangrove, padang lamun, dan terumbu karang. Terumbu karang
yang ada memiliki tipe formasi fringing reef terhadap pulau ini dengan profil dasar perairan yang landai
di sekitar garis pantai kemudian menjadi bentuk profil drop off (sangat curam atau berbentuk tebing) pada
sisi tepi pulau. Pada profil drop off atau tebing karang tersebut memiliki karakteristik arus kencang yang
menyisir tebing atau pantai. Terumbu karang pada Pulau Miang Besar memiliki luasan + 218,8 ha,
dengan status kondisi terumbu karang atau penutupan karang keras (hard coral) terbaik di perairan
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Kecamatan Sangkulirang dan satu diantara yang terbaik di Kabupaten Kutai Timur. Selain itu, pada
bagian barat laut Pulau Miang Besar, terdapat beberapa gugusan kecil terumbu karang dengan tipe
formasi terumbu gosong (patch reef) dengan kondisi yang serupa dengan yang terdapat pada Pulau Miang
Besar.

Sebaliknya kondisi perairan di wilayah bagian selatan Kecamatan Sangkulirang yang terdiri atas,
terutama dari Desa Bual-bual ke arah utara, seperti Pulau Rinding, Pulau Senumpa, Maloy, hingga Pulau
Sangkulirang, tidak teramati keberadaan terumbu karang yang berkembang dengan baik. Hal ini sangat
dipengaruhi oleh besarnya aliran beban sedimen dan kekeruhan yang berasal dari Muara Sangkulirang,
sebagian besar dari dasar perairan berupa lumpur hingga pasir berlumpur. Hal ini menjadi faktor yang
membatasi sebaran terumbu karang pada lokasi-lokasi perairan tersebut, karena mengingat bahwa larva-
larva planula dan koloni-koloni karang memerlukan adanya substrat keras dan stabil sebagai media untuk
menempel dan berkembang.

Kecamatan Sandaran
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Gambar 4. Peta Sebaran Terumbu Karang Menurut Kategori Kondisinya pada Perairan antara
Marukangan - Manubar Kecamatan Sangkulirang.
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Gambar 5. Peta Sebaran Terumbu Karang Menurut Kategori Kondisinya pada Perairan antara
Manubar — Tanjung Mangkaliat Kecamatan Sangkulirang.

Muara Sangkulirang memberikan pengaruh yang besar berupa beban sedimen dan kekeruhan
terhadap perairan Kecamatan Sangkulirang maupun Sandaran. Oleh karena itu, kondisi sebaran terumbu
karang pada perairan Kecamatan Sandaran juga dibatasi oleh faktor yang serupa dengan yang terjadi pada
perairan Kecamatan Sangkulirang.

Pada perairan Kecamatan Sandaran, hampir keseluruhan terumbu karang ditemukan berkembang di
sepanjang pesisir. Namun demikian, terumbu karang tidak ditemukan berkembang dengan baik pada
lokasi pesisir antara Muara Sangkulirang hingga Tanjung Pagar. Hal ini diperkirakan sangat berhubungan
dengan pengaruh suplai beban sedimen dan kekeruhan yang berasal dari muara Sangkulirang yang juga
menyebabkan profil substrat dasar perairan yang cenderung berupa lumpur hingga pasir berlumpur.

Sebaran terumbu karang pada Kecamatan ini dimulai dari Tanjung Pagar dan berkembang terus ke
arah timur sepanjang pesisir hingga Tanjung Mangkaliat, serta pada Pulau Birah-birahan, dengan tipe
formasi terumbu karang berupa fringing reef.

Secara keseluruhan, kondisi terumbu karang pada perairan Kecamatan Sandaran tergolong dalam
kategori sedang/moderat dengan persentase penutupan karang keras hidup (HCL) sebesar 41,4%, dan
jenis yang dominan ditemukan adalah jenis Acropora (famili Acroporidae) dan Porites (famili Poritidae).
Secara garis besar, berdasarkan kategori kondisi hamparan terumbu karang pada kecamatan ini dapat
terbagi menjadi dua kelompok hamparan, yaitu hamparan yang berada pada sepanjang pesisir daratan
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utama Kalimantan yang berada dalam kondisi kategori sedang/moderat, dan Pulau Birah-birahan yang
menunjukkan kondisi kategori baik.

Luasan terumbu karang pada perairan kecamatan ini diestimasi = 1.460,30 ha. Jika berdasarkan
pada posisi hamparan terumbu karang, maka dapat dibagi menjadi: = 1.282 ha terdapat di sepanjang
pesisir daratan utama dan + 178,3 ha terdapat pada Pulau Birah-birahan. Sementara jika berdasarkan
pada kategori kondisi terumbu karang, maka dapat dibagi menjadi: + 1.372,17 ha berada pada kondisi
sedang/moderat dan + 88,13 ha pada kondisi baik.

Berdasarkan pada hasil pengamatan di lapangan dan informasi-informasi dari kelompok nelayan
dan pembudidaya, faktor-faktor yang menjadi pembatas distribusi maupun menyebabkan kerusakan
terhadap ekositem terumbu karang pada perairan Kutai Timur secara umum, berasal baik dari faktor alam
(non-antropogenik) maupun oleh kegiatan manusia (antropogenik).

Pengaruh faktor pembatas pertumbuhan karang yang berupa beban kekeruhan dan sedimentasi
terjadi terutama pada lokasi-lokasi perairan sekitar muara Sangkulirang (mencakup pesisir Kecamatan
Sangkulirang bagian utara dan Kecamatan Sandaran bagian barat), dan pada pesisir Kecamatan Teluk
Pandan terutama terhadap terumbu karang yang terletak dekat dengan pantai. Beban kekeruhan dan
sedimen ini dapat secara langsung menutupi polip-polip karang melalui partikel-partikel padatan dalam
kolom air, kemudian kekeruhan yang menyebabkan berkurangnya intensitas cahaya matahari yang masuk
ke dalam air sehingga mengganggu proses fotosintesis dari zooxantella dalam karang, serta menyebabkan
profil dasar perairan yang lebih lunak, seperti adanya partikel-partikel lumpur yang menutupi dasar
perairan yang menyebabkan terganggunya kemungkinan perekrutan atau penempelan larva-larva planula
karang pada objek-objek keras pada dasar perairan tersebut.

Faktor lain yang terindikasi berpengaruh terhadap kondisi terumbu karang di kedua kecamatan
secara umum berupa pengaruh arus dan gelombang, sebagaimana halnya pada profil drop off atau tebing
karang yang memiliki karakteristik arus kencang yang menyisir tebing atau pantai, seperti yang terlihat
pada terumbu karang di Pulau Miang Besar, Pulau Birah-birahan, dan sebagian pesisir Sandaran.

Indikasi akan adanya pengaruh perusakan oleh kekuatan gelombang diindikasikan oleh banyaknya
hancuran karang yang terangkat dari hamparan karang hingga terpindah masuk ke dalam komunitas
mangrove yang berada lebih dekat ke garis pantai, seperti yang terlihat pada pesisir Tanjung Pagar
Kecamatan Sandaran. Bahkan fenomena mortalitas pada sebagian komunitas mangrove di Tanjung Pagar
terutama yang berada pada barisan terdepan yang menghadap langsung ke laut, diperkirakan berkaitan
dengan proses terpindahnya hancuran karang ini yaitu yang diakibatkan oleh tertutupinya substrat
mangrove yang awalnya berupa lumpur hingga pasir berlumpur menjadi tutupan hancuran karang.

Sementara dari pengaruh faktor antropogenik atau pengaruh kegiatan manusia, yang perlu
mendapat perhatian adalah tingginya tingkat aktifitas penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan
(PITRaL), terutama penangkapan ikan menggunakan bahan peledak. Indikasi akan adanya bentuk
metode penangkapan ikan yang tidak ramah lingkungan ini terlihat dari spot-spot kerusakan pada
hamparan terumbu karang dalam bentuk pecahnya struktur rangka bangun karang yang berukuran besar
seperti terhadap lifeform karang masive maupun submasive, serta terlihat banyaknya hancuran rangka
karang bercabang (branching) dalam ukuran yang sangat kecil. Lokasi hamparan karang yang mengalami
kerusakan oleh akibat praktek penangkapan ikan menggunakan bahan peledak, baik berdasarkan hasil
pengamatan dan informasi penduduk setempat contohnya pada Pulau Miang Besar dan Birah-birahan.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Secara umum kondisi terumbu karang pada Kecamatan Sangkulirang dan Sandaran berada pada
kisaran kondisi buruk/rusak hingga baik, yang secara rata-rata tergolong pada Kkategori
sedang/moderat (HCL=45,9%).

2. Persentase penutupan terumbu karang keras hidup (HCL) pada Kecamatan Sangkulirang maupun
Sandaran tergolong pada kategori kondisi sedang/moderat, dengan persentase HCL berturut-turut
48,1% dan 41,4%.
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3. Secara keseluruhan luas tutupan terumbu karang pada kedua kecamatan + 2.221,57 ha, yang terdiri
dari £ 761,27 ha pada Kecamatan Sangkulirang dan + 1.460,30 ha pada Kecamatan Sandaran.

4. Hamparan terumbu karang pada kedua kecamatan umumnya ditemukan berkembang membentuk
hamparan sempit yang memanjang di sepanjang (mengikuti bentuk) tubir atau pinggiran tebing drop
off.

5. Faktor pembatas maupun penyebab kerusakan terumbu karang pada kedua kecamatan terdiri dari: i)
faktor non-antropogenik (alami) terutama beban kekeruhan dan sedimen dari muara-muara sungai dan
arus dan gelombang, dan ii) faktor antropogenik yang berupa aktivitas penangkapan ikan yang tidak
ramah lingkungan (PITRaL) terutama penangkapan ikan menggunakan bahan peledak.

Saran

1. Diperlukannya studi maupun pengumpulan data yang lebih intensif baik secara spasial maupun
temporal untuk informasi-informasi kekayaan hayati pesisir dan laut Kecamatan Sangkulirang dan
Sandaran pada khususnya dan Kabupaten Kutai Timur pada umumnya.

2. Diperlukan suatu kebijakan dan strategi pengelolaan yang tepat guna menjaga kelestarian sumberdaya
pesisir dan laut mengingat semakin pesatnya tingkat pembangunan di wilayah pesisir Kecamatan
Sangkulirang dan Sandaran pada khususnya dan Kabupaten Kutai Timur pada umumnya.
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